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ASPEK SOSIAL DALAM NOVEL TANAH SURGA MERAH KARYA 
ARAFAT NUR: TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA DAN 
IMPLEMENTASINYA PADA PEMBELAJARAN SASTRA DI SMK 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan struktur pembangun novel Tanah 
Surga Merah karya Arafat Nur, (2) mesdeskripsikan aspek sosial yang terdapat 
dalam novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur, (3) memaparkan implementasi 
hasil penelitian pada pembelajaran sastra di SMK. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Data penelitian ini berupa kata, kalimat, dan 
ungkapan dalam novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur. Sumber data 
penelitian ini adalah novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur dan narasumber 
yang mendukung dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik pustaka. Analisis data menggunakan metode dialektik. Teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi teori. Berdasarkan analisis yang dilakukan, 
hasil dari penelitian ini adalah (1) struktur pembangun novel Tanah Surga Merah 
karya Arafat Nur meliputi tema tentang kehidupan seorang mantan aktivis Gerakan 
Aceh Merdeka (GAM) yang menjadi buron polisi, alurnya adalah maju, latar tempat 
secara umum berada di Provinsi Aceh, latar waktunya adalah 9 Februari 2014 hingga 
20 Februari 2014. (2) Aspek sosial yang terkandung meluputi kejahatan sosial, 
kemiskinan, dan pendidikan. Kejahatan sosial mengandung aspek kejahatan dari segi 
moral, agama, dan politik. (3) hasil penelitian ini relevan dengan pembelajaran sastra 
di kelas XII semester genap sesuai dengan KD 3.1 Memahami sturktur dan kaidah 
teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan novel baik melalui lisan maupun 
tulisan pada kurikulum 2013. 
 




This study aims to: (1) describes the building structure of the novel Tanah Surga 
Merah by Arafat Nur, (2) describes the social aspect contained in the novel Tanah 
Surga Merah by Arafat Nur, (3) describes the implementation of research results on 
literature learning in SMK. This research use desciptive qualitative approach. This 
research data in the form of words, sentences, and phrases in the novel Tanah Surga 
Merah by Arafat Nur. The source of this research data is the novel Tanah Surga 
Merah by Arafat Nur and the supporting sources in this research. Technique of 
collecting data used is library technique. Data analysis using dialectical method. 
The technique of data validity uses triangulation theory. Based on the analysis, the 
results of this research are (1) the structure of the building of the novel Tanah Surga 
Merah by Arafat Nur covering the theme of the life of a former activist of Gerakan 
Aceh Merdeka (GAM) who is a police fugitive, the plot is advanced, the place setting 
is on Aceh Province, the times setting is February 9, 2014 until February 20, 2014. 
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(2) Social aspects contain social evil, poverty, and education. The social evil include 
of religion evil, political evil, and morality evil. (3) the results of this study are 
relevant to the study of literature in class XII with KD 3.1 Understanding the text 
structure and rules of history, news, advertising, editorial / opinion, and novels 
either through oral and written in the curriculum 2013.  
 
Keywords: novel, Tanah Surga Merah, social aspect, learning 
 
1.  PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang 
objeknya adalah manusia dan kehidupanya dengan menggunakan bahasa sebagai 
mediumnya. Salah satu jenis karya sastra adalah novel. Novel merupakan karya 
sastra yang berbentuk ragam prosa. Di dalamnya terdapat peristiwa yang dialami 
oleh tokoh-tokohnya dengan alur yang terstruktur. 
Novel Surga Tanah Merah karya Arafat Nur dapat dijadikan salah satu bahan 
pembelajaran sastra di SMK. Novel ini sarat akan konflik dan fakta-fakta sosial 
masyarakat Aceh. Hal ini yang menjadikan dasar peneliti untuk menggunakan 
pendekatan sosiologi sastra. Menurut Sumarjan (dalam Saraswati, 2003:2) sosiologi 
adalah ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial termasuk di 
dalamnya perubahan-perubahan sosial. Tidak hanya mengenai kondisi sosial 
masyarakat, sosiologi juga menyangkut pada ekonomi hingga budaya. 
Sebelum menelaah lebih jauh mengenai sosiologi sastra perlu dilakukan 
pendekatan struktural sebagai pendekatan dengan karya sastra yang akan diteliti. 
Tujuan dari analisis ini adalah untuk memaparkan keterkaitan dan keterjalinan dari 
berbagai aspek yang secara bersama-sama membentuk wacana. Dalam analisis ini 
dapat dilihat tema, alur, tokoh, dan latar yang terstruktur. Pembatasan masalah novel 
Tanah Surga Merah karya Arafat Nur hanya pada masalah tema, alur, tokoh, dan 
latar. 
Aspek sosial adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan dalam 
bermasyarakat baik mengenai perubahan sosial, interaksi sosial, dan hubungan 
sosial. Wujud dari aspek sosial dapat berupa masalah sosial, moral, politik, ekonomi, 
dan agama. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli, menurut Djajasudarma 
(1999:26) aspek adalah cara memandang struktur temporal intern suatu situasi yang 
dapat berupa keadaan, peristiwa, dan proses. Keadaan bersifat statis sedangkan 
3 
 
peristiwa bersifat dinamis, dikatakan demikian karena peristiwa dipandang sebagai 
sesuatu yang sedang berlangsung. Soelaeman (1998:11) menyatakan bahwa makna 
sosial sebagai aksi dan interaksi sosial, serta fenomena yang dihasilkan oleh proses 
berpikir. Hasil penelitian kemudian diimplementasikan pada pembelajaran sastra di 
SMK.  
Pembelajaran sastra dengan menggunakan novel diharapkan dapat 
meningkatkan minat siswa untuk membaca karya sastra. Materi pembelajaran yang 
akan disampaikan pada siswa yaitu materi mengenai struktur novel yang meliputi 
unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur instrinsik meliputi tema, tokoh, alur, dan 
latar. Sedangkan unsur ekstrinsik meliputi aspek sosial pada novel Tanah Surga 
Merah karya Arafat Nur. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut. 
Penelitian yang dilakukan Akbar, dkk (2013) dengan judul “Kajian Sosiologi 
Sastra dan Nilai Pendidikan dalam Novel Tuan Guru Karya Salman Faris”. Novel 
Tuan Guru mengulas tentang kehidupan religius, dan sosial budaya masyarakat 
Lombok. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 
Lombok menganggap bahwa Tuan Guru merupakan sosok yang mampu memberikan 
garansi masuk surga karena doa yang dipanjatkan Tuan Guru lebih cepat diijabah 
oleh Allah dibandingkan doa manusia lainnya. Novel tersebut dikaji dengan 
menggunakan kajian sosiologi sastra, kajian tersebut juga digunakan untuk meneliti 
novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur. Perbedaannya penelitian Akbar, dkk 
fokus pada nilai pendidikan dalam novel Tuan Guru karya Salman Faris, sedangkan 
peneliti fokus pada aspek sosial dalam novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah metode yang memberikan perhatian terhadap data alamiah, data 
dalam hubungannya dengan konteks keberadaannya (Ratna, 2003:47). Jadi penelitian 
ini akan dipusatkan pada deskripsi data yang digunakan. Menurut Sutopo (2002:35) 
metode penelitian kualitatif menghasilkan data berupa kata-kata, kalimat, atau 
gambar yang memiliki arti lebih daripada sekadar angka atau frekuensi. 
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Data adalah semua informasi atau bahan penelitian. Data penelitian kualitatif 
dapat berupa kata, frasa, kalimat, paragraf, hingga wacana.  Menurut Sutopo 
(2002:35) data berupa kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki arti lebih 
daripada sekadar angka atau frekuensi. Data penelitian ini berupa kata, kalimat, dan 
ungkapan dalam setiap paragraf novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur.  
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 
(Arikunto, 2006:129). Jadi, sumber data diperlukan untuk menjawab segala 
permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian. Sumber data dalam penelitian ini 
dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur. 
Novel ini diterbitkan di Jakarta oleh PT Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2016. 
Ukuran 13cm x 20cm, halaman: 7-307. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
adalah skripsi, website, dan buku lain yang menunjang untuk penelitian ini. 
selanjutnya ada narasumber, narasumber adalah orang yang memberi, mengetahui 
secara jelas, atau menjadi sumber informasi. Narasumber pertama dalam penelitian 
ini adalah Abdul Hakim, seorang warga Aceh. Narasumber yang kedua adalah Drs. 
Yuswanto, guru Bahasa Indonesia di SMK Dwija Dharma Boyolali. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis novel Tanah 
Surga Merah karya Arafat Nur dalam penelitian ini adalah teknik analisis data secara 
dilektik yang dilakukan dengan menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam novel 
Tanah Surga Merah karya Arafat Nur dengan faktor-faktor kemanusiaan dan sosial 
yang diintegrasikan ke dalam satu kesatuan wacana. Penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi teori. Data yang diperoleh dari novel berdasarkan pada teori-teori 
yang telah dipaparkan pada tinjauan pustaka. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan peneliti, hasil penelitian novel 





3.1 Struktur Pembangun 
Pendekatan struktural merupakan suatu pendekatan yang berorientasi kepada 
karya sebagai analisis yang ditujukan kepada teks itu sendiri sebagai kesatuan yang 
tersusun dari bagian-bagian yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. 
Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2013: 31-32) membedakan struktur pembangun 
sebuah novel menjadi tiga bagian yaitu fakta, tema, dan sarana pengucapan (sastra). 
Pembatasan struktur novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur hanya pada 
masalah tema, tokoh, alur, dan latar. 
3.1.1 Tema 
Tema merupakan gagasan pokok dari sebuah cerita. Menurut & Rahmanto 
(dalam Nurgiyantoro, 2007: 68) tema adalah gagasan dasar umum yang menopang 
sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan 
yang menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan. 
Tema yang terkandung dalam novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur 
adalah kembalinya seorang mantan aktivis GAM yang berstatus buron ke Aceh 
menjelang pemilu. Tujuan Murad kembali ke Aceh sebenarnya adalah kecintaan 
terhadap tanah kelahirannya, tetapi momentum kembalinya Murad ini tidak tepat 
karena bersamaan dengan masa kampanye pemilu. Statusnya sebagai buron polisi 
sangat membahayakan hidupnya, bahkan rekam jejak Murad sebagai mantan aktivis 
GAM dipandang dapat berpotensi mengacaukan pemilu di Aceh. Hal ini terbukti 
pada kutipan berikut. 
“Jadi kenapa pula kau kembali?” Tanya Abduh. 
“Ini rumahku, ini kampungku, dan ini negeriku, bagaimana mungkin aku 
tidak kembali? Aku tidak bisa hidup di tempat lain,” ucapku agak kesal dengan 
mata yang juga agak terbelalak. Kemudian aku menyadari suaraku terlampau 
tinggi, dan dengan melunak aku melanjutkan, “Aku tidak betah tinggal di 
negeri lain. Selalu teringat kemari dan jiwaku begitu tersiksa.” 
“Tapi, polisi dan orang-orang Partai Merah masih terus mencarimu 
sampai sekarang. Apakah kau sadar kalau bahaya mengintaimu?” ucap Abduh 
sepertinya baru saja menyadari keadaanku yang terancam. (hlm. 27) 
 
3.1.2 Tokoh 
Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2007:165) tokoh adalah orang-orang 
yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca 
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ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 
diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.  
1) Murad 
Tokoh utama dalam novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur adalah Murad. 
Murad adalah seorang mantan aktivis GAM (Gerakan Aceh Merdeka) yang menjadi 
buronan polisi karena telah menembak mati seorang anggota dewan yang mencoba 
memperkosa kerabatnya. 
… aku adalah pejuang kemerdekaan bersama tiga ratus lebih pejuang lain yang 
dipuja-puji, ditakuti, dan juga disegani banyak orang. Sekarang arah telah 
berbalik tajam, aku bukan lagi pahlawan melainkan penjahat buronan yang 
diintai polisi dan diburu orang-orang Partai Merah yang menaruh dendam 
kesumat. (hlm. 10) 
Inilah aku: Murad, yang telah menembak teman seperjuangan yang coba 
memerkosa seorang gadis belia. Aku juga akan menembak walikota terkutuk, si 
pemerkosa gadis tanggung itu! (hlm. 22) 
 
2) Abduh 
Abduh adalah teman baik Murad sejak sekolah. Abduh adalah orang yang baik, 
cerdas, dan suka membaca buku. Abduh orangnya juga peduli dan setia kawan. 
Terbukti dia masih tetap berteman baik dan menolong Murad yang statusnya adalah 
buronan polisi.  
Dia dan istrinya ikut membantu pelarianku di tengah malam itu; dari memesan 
tiket bus, mengantarkanku ke terminal, hingga memberikanku uang untuk 
kebutuhan beberapa hari. (hlm. 34) 
 
3) Husna  
Husna adalah istri Abduh. Dia adalah seorang guru bahasa. Husna juga 
memiliki sifat yang baik, perhatian, setia kawan, dan penolong. Hal ini terbukti dari 
kutipan dan dialog berikut. 
Dia dan istrinya ikut membantu pelarianku di tengah malam itu; dari memesan 
tiket bus, mengantarkanku ke terminal, hingga memberikanku uang untuk 




4) Mukhtar  
Mukhtar adalah teman seperjuangan Murad ketika bergerilya di hutan. Secara 
psikologis Mukhtar orangnya sangat awas dan selalu waspada, tetapi pada dasarnya 
Mukhtar orang yang ramah, tulus, dan baik hati. 
5) Hadi Kriet  
Hadi Kriet adalah teman seperjuangan Murad semasa memperjuangkan 
kemerdekaan Aceh. Dia adalah orang yang sangat kaya raya, hal ini dibuktikan 
dengan penggambaran rumahnya yang mewah dan memiliki penjaga di pintu 
gerbangnya, pekerjaannya adalah Anggota Dewan Lamlhok. 
“Lebih dulu aku akan menemui Hadi Kriet di Panggoi. Dia anggota Dewan 
Lamlhok, teman seperjuangan dulu.” (hlm. 108) 
6) Imran 
Imran merupakan teman seperjuangan Murad semasa bergerilya di hutan. 
Secara psikologis, Imran orang yang sangat ramah, setia kawan, peduli, dapat 
dipercaya dan dapat menjaga amanah. Sifat Imran hampir sama seperti Murad, dia 
masih memikirkan kemajuan negeri ini meskipun tidak secara langsung terjun ke 
dunia politik.  
“Aku tidak terlibat dalam Partai Jingga, selain mendukung diam-diam sebagai 
rakyat biasa,” ucap Imran dengan pandangan menyelidik. (hlm. 136) 
7) Usman 
Usman adalah orang yang baik, menolong tanpa pamrih, dan taat beragama. 
Dia tahu situasi yang sedang dihadapi Murad sehingga dia dan istrinya berusaha 
menyelamatkan Murad dari kejaran orang-orang Partai Merah. 
“Kalau ada orang datang, segeralah kau sembunyi di kamar. Kau tak perlu 
minta izin,” katanya, menggiring belasan ekor lembu menuju ladang. (hlm. 
174-175) 
8) Dahli 
Dahli adalah orang yang tulus dan penolong. Dia menolong Murad bukan 
semata-mata karena dia penarik kerta sewa melainkan dia dulu juga adalah pejuang 
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kemerdekaan Aceh meskipun tidak mengenal Murad secara langsung. Dahli juga 
orang yang bisa menjaga amanah. Buktinya pada kutipan berikut. 
“Sesuai amanah Imran, aku akan mengantarkanmu ke tempat yang paling aman 
di dunia. Bahkan, dari kejaran anjing Partai Merah, kalau memang mereka 
punya anjing,” ucap lelaki itu dengan pandangan tetap terpusat pada nyala 
cahaya senter di depan. (hlm. 191) 
 
9) Sakubat  
Sakubat atau yang biasa dipanggil Ampon adalah Kepala Kampung Klekklok, 
Dia tidak pernah sekolah dan tidak bisa baca tulis.  
“Kepala Kampung kami Ampon, Teungku. Dia tidak bisa membaca, apalagi 
menulis surat. Kami semua tidak bisa membaca, Teungku. Jadi, tak pernah 
menulis surat…” (hlm. 223) 
10) Jemala 
Jemala adalah anak perempuan kepala Kampung Klekklok. Perawakannya 
cantik dan dia adalah gadis yang cerdas. 
“Dia pintar dan cerdas, Teungku. Kami segan dan malu padanya. Entah 
bagaimana di usia semuda itu, dia memiliki banyak kelebihan. Di rumahnya 
ada banyak buku. kalau tidak berburu, dia suka baca buku….” (hlm. 245) 
3.1.3 Alur  
Alur, plot, atau jalan cerita merupakan salah satu unsur cerita yang sangat 
penting. Menurut Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2007:113) plot adalah cerita yang 
berisi urutan kejadian, namun tiap kejadiannya itu hanya dihubungkan secara sebab 
akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang 
lain. Tahapan alur dalam novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur adalah sebagai 
berikut. 
3.1.3.1 Tahap situation: penyituasian 
Merupakan tahap yang menjelaskan pengenalan tokoh utama dan situasi 
sebagai buron yang kembali ke Aceh. 
 
Minggu, 9 Februari 2014, tepat ketika dua bulan lagi hendak dilaksanakannya 
pemilihan umum dewan, aku tiba kembali di Aceh setelah lima tahun lebih 




3.1.3.2 Tahap generating circumstances: tahap pemunculan konflik 
Munculnya konflik dimulai saat orang-orang Partai Merah mulai menyadari 
kehadiran Murad di Aceh kembali. 
 
Tiba di Batuphat, sekitar sepuluh menit kemudian, dia menghentikan 
kendaraannya di depan kios yang menjual surat kabar. Aku sangat terkejut 
begitu melihat gambarku terpampang dalam ukuran besar di halaman pertama 
Koran itu – foto tujuh tahun lalu saat aku masih jadi pengurus Partai Merah. 
Judul kepala beritanya juga tidak kalah menggemparkan: Murad, Si 
Pembunuh Kejam Sedang Berkeliaran di Lamlhok. (hal 118) 
 
3.1.3.3 Tahap rising action: tahap peningkatan konflik 
Konflik meningkat ketika orang-orang Partai Merah yang mencurigai Murad 
mulai mengambil tindakan, mereka mulai menghakimi Murad. 
Sebelum aku menjawab, lelaki lain langsung berkata, “Jangan-jangan 
dia Murad, seperti yang diberitakan di Koran. Lihat, wajahnya licin!” 
Lelaki yang bertubuh besar berisyarat pada yang kurus, yang dengan 
takut-takut menghampiriku. Begitu dia hendak menyentuhku, segera saja 
kutinju wajahnya. Namun, aku tak menyangka, sekonyong-konyong – entah 
tinju siapa – mendarat di pelipisku, yang membuat aku terenyak. Sebelum 
aku sempat membalas, si bertubuh besar memandangku, membuat tubuhku 
tersungkur, diikuti injakan cukup keras di lututku, dan aku pun berteriak 
kesakitan. (hlm 161) 
3.1.3.4 Tahap climax: tahap klimaks  
Klimaks dari segala konflik yang terjadi adalah ketika Murad terluka parah 
akibat serangan orang-orang Partai Merah sehingga dia harus bersembunyi ke sebuah 
kempung yang sangat terpencil di tengah-tengah hutan. Di kampung tersebut dia 
menyamar menjadi seorang teungku, tapi penyamarannya tampak sungguhan karena 
dia menjadi manusia keramat, perkataannya menjadi manjur, dia mendadak bisa 
menyembuhkan segala macam penyakit. Tapi tak lama setelah dia tiba di kampung 
tersebut akhirnya orang-orang Partai Merah mengetahui keberadaannya. 
 
3.1.3.5 Tahap denouement: tahap penyelesaian 
Penyelesaian dari konflik tersebut adalah Murad kembali melarikan diri ke 
tempat yang lebih jauh ke dalam hutan. 
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Dia tidak segera menjawab. Setelah melewati semak-semak rawa yang tidak 
terlalu lebar, di berkata, “Kita sedang menuju tempat yang lebih aman 
dibandingkan Klekklok.” (hal 296) 
 
3.1.4 Latar 
Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2007: 216). 
Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu dan 
sosial. 
3.1.4.1 Latar Tempat 
Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah karya fiksi (Nurgiyantoro, 2007:227). Secara umum latar tempat 
dalam novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur adalah di Provinsi Aceh. 
Beberapa tempat yang digunakan sebagai latar tempat antara lain Lamlhok, Pusong, 
Lohkala, Nisam, Panggoi, Bathupat, Simpang Geukuh, Sawang, Pungget, dan 
Klekklok. 
3.1.4.2 Latar Waktu 
Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi (Nurgiyantoto, 2007:230). 
Masalah waktu dalam karya fiksi juga sering dihubungkan dengan lamanya waktu 
yang dipergunakan dalam cerita. Novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur 
termasuk novel dengan latar waktu relatif pendek karena hanya membutuhkan waktu 
beberapa hari saja, yaitu dari hari Minggu tanggal 9 Februari 2014 hingga hari 
Kamis 20 Februari 2014. Diceritakan bahwa pada tanggal tersebut Murad tiba 
kembali di Aceh. Pada saat itu adalah dua bulan menjelang masa pemilihan umum. 
Minggu, 9 Februari 2014, tepat ketika dua bulan lagi hendak dilaksanakannya 
pemilihan umum dewan, aku tiba kembali di Aceh setelah lima tahun lebih 
hidup dalam pelarian. (hlm. 7) 
 
3.1.4.3 Latar Sosial 
Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku 
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi 
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(Nurgiyantoro, 2007:233).  Novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur 
menggunakan Aceh sebagai latar tempatnya. Maka dari itu novel ini sedikit banyak 
menggambarkan kehidupan masyarakat Aceh pada umumnya. Provinsi Aceh dikenal 
sebagai salah satu penghasil kopi di Indonesia, jadi tidak heran kalau masyarakat 
Aceh suka minum kopi. Aceh pun sering disebut-sebut sebagai kota seribu kedai 
kopi.  
Drama dengan judul Bacalah Buku Sebelum Tuhan Mencabut Nyawamu! 
dinilai amat melukai hati dan perasaan orang Aceh yang memang tidak suka 
membaca buku. Pemerintah, dewan, dan orang-orang Partai Merah merasa 
tersinggung dengan pertunjukan tidak lazim semacam itu, di mana si pelaku 
dinilai tidak memahami adat kebiasaan orang Aceh yang lebih suka 
menghabiskan waktu dengan duduk dan mengobrol seharian penuh di kedai 
kopi. (hlm. 151) 
 
3.2 Aspek Sosial 
Aspek sosial adalah penginterpretasian terhadap situasi atau perkembangan 
berdasarkan sudut pandang masyarakat (Moeliono, 1999:58). Menurut Soekanto 
(2012:311) sosiologi juga perlu mempelajari masalah-masalah sosial, oleh karena itu 
ia merupakan aspek-aspek tata kelakuan sosial. Aspek sosial yang terkandung dalam 
novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur antara lain. 
3.2.1 Kejahatan Sosial 
Kejahatan disebabkan oleh kondisi-kondisi dan proses-proses sosial yang sama, 
misalnya persaingan, pertentangan, ideologi politik, agama, ekonomi, dan seterusnya 
(Soekanto, 2012:321). Kejahatan dari segi moral dapat dilihat dari banyaknya 
pejabat yang memanfaatkan kekuasaannya untuk memuaskan hawa nafsu mereka. 
Moral adalah laku perbuatan manusia dipandang dari nilai-nilai baik dan buruk, 
benar dan salah, dan berdasarkan adat kebiasaan dimana individu berada (Akbar, 
dkk, 2013:65). Seperti Jumadil, orang yang ditembak Murad karena memerkosa 
kerabatnya, kemudian Suardin, seorang wali kota yang juga memerkosa seorang 
gadis belia. Hal itu ditunjukkan pada kutipan berikut. 
Memang sulit sekali mempercayai kalau kota ini sekarang dipimpin oleh 
Suardin, teman seperjuanganku yang sebelumnya pernah memerkosa seorang 
gadis tanggung di kampungnya, persoalan itu berakhir dengan perdamaian, 
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keluarga korban dipaksa diam, dan bila saja berani membeberkan perkara ini 
atau melaporkannnya ke polisi, tentu kepala mereka sekeluarga sudah 
berlubang ditembus peluru. (hlm. 13) 
 
Selanjutnya adalah kejahatan dari segi politik. Politik adalah pengetahuan 
tentang ketatanegaraan atau kenegaraan (seperti tentang sistem pemerintahan, dasar 
pemerintahan) (KBBI, 2012:386). Kutipan di bawah ini menunjukkan adanya satu 
partai yang berkuasa di Aceh yaitu Partai Merah. Mereka mengintimidasi partai lain 
sehingga pada saat masa kampanye tidak ada partai lain yang berani kampanye 
secara terang-terangan. Bahkan Partai Jingga yang merupakan partai besar kedua 
setelah Partai Merah hanya kampanye secara diam-diam, 
“Orang-orang Partai Jingga semakin sulit bergerak,” kata Imran mengibas-
ngibaskan ujung bajunya. “Dua calon dewan Partai Jingga di sini kerap 
mendapat tekanan dan ancaman. Tapi, mereka tidak berani bertindak kasar 
sebab jika terjadi sesuatu, tidak ada partai lain yang akan dipersalahkan polisi.” 
(hlm. 136) 
3.2.2 Kemiskinan 
Kemiskinan adalah suatu keadaan di mana seseorang tidak sanggup 
memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan juga tidak 
mampu memanfaatkan tenaga mental, maupun fisiknya dalam kelompok tersebut ( 
Soekanto, 2015:319). Kutipan di bawah ini menunjukkan keadaan ekonomi Murad 
dan sahabatnya Mukhtar, Murad sebenarnya bukan orang kaya karena dia hanya 
memiliki dua lembar uang bergambar Tuanku Imam Bonjol atau pecahan lima ribuan 
dan tiga lembar uang bergambar Kapitan Pattimura atau pecahan seribuan. Tetapi 
keadaan ekonomi sahabat Murad, yaitu Mukhtar lebih malang lagi sehingga Murad 
memberikan uang pecahan lima ribuan pada masing-masing anak Mukhtar. 
Aku meninggalkannya dengan wajah murung setelah memberikan kepada tiap-
tiap putrinya selembar uang kertas bergambar Tuanku Imam Bonjol karena 
malu rasanya bila aku memberikan uang bergambar Kapitan Patimura yang 
sedang menggenggam sebilah parang yang tak berharga itu untuk dua anak 
sahabatku yang malang. (hlm. 59) 
3.2.3 Pendidikan 
Pada umumnya setiap orang ingin memiliki pendidikan yang layak agar bisa 
mengangkat harkat dan martabatnya. Tetpi tidak demikian dengan masyarakat Aceh 
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yang digambarkan oleh Arafat Nur dalam novel Tanah Surga Merah. Diceritakan 
bahwa orang Aceh tidak suka baca buku, begitu pun orang Indonesia pada 
umumnya. 
“Tak satupun siswaku yang suka membaca buku. Mereka semua betul-betul 
membenci buku. Jangan Tanya soal pelajaran. Jangan Tanya soal dunia. 
Bahkan, sejarah tanahnya sendiri pun mereka tidak tahu!” (hlm. 36) 
3.3 Implementasi Hasil Penelitian 
Pengajaran sastra dapat membantu pendidikan secara utuh apabila cakupannya 
meliputi empat manfaat, yaitu membantu keterampilan berbahasa, meningkatkan 
pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa, dan menunjang pembentukan 
awak (Rahmanto, 2004:16). Untuk melaksanakan pembelajaran tentu dibutuhkan 
bahan ajar. Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala 
kompleksitasnya (Widodo & Jasmadi dalam Lestari, 2013:1).  
Pembelajaran pada kurikulum 2013 berpusat kepada siswa, jadi dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran kurikulum 2013 mengutamakan keaktifan siswa, guru 
hanya sebagai fasilitator untuk mendampingi dan mengarahkan siswa. Berdasarkan 
uraian yang telah dipaparkan, hasil penelitian dari novel Tanah Surga Merah karya 
Arafat Nur dapat diterapkan dalam pembelajaran sastra di SMK. Penelitian ini 
diterapkan pada siswa SMK kelas XII semester genap. Kompetensi dasar yang 
digunakan adalah 3.1 Memahami sturktur dan kaidah teks cerita sejarah, berita, 
iklan, editorial/opini, dan novel baik melalui lisan maupun tulisan. 4.1 
Menginterpretasi makna teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan novel 
baik secara lisan maupun tulisan. Materi pembelajaran yang akan disampaikan pada 
siswa yaitu materi mengenai struktur novel yang meliputi unsur instrinsik dan unsur 
ekstrinsik. Unsur instrinsik meliputi tema, tokoh, alur, dan latar. Sedangkan unsur 
ekstrinsik meliputi aspek sosial pada novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur. 





Dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu sebagai berikut. 
Pertama, analisis terhadap struktur novel Tanah Surga Merah karya Arafat Nur 
terdiri dari tema, tokoh, alur, dan latar. Kedua, analisis terhadap aspek sosial meliputi 
politik, kemiskinan, kejahatan sosial, dan pendidikan. Ketiga, penelitian ini dapat 
diterapkan dalam pembelajaran sastra di SMK pada siswa kelas XII semester genap. 
Kompetensi dasar yang digunakan adalah 3.1 Memahami sturktur dan kaidah teks 
cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan novel baik melalui lisan maupun 
tulisan. 4.1 Menginterpretasi makna teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, 
dan novel baik secara lisan maupun tulisan. 
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